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THE INFLUENCE OF PARENT ROLE TO SCHOOL PHOBIA FOR PRESCHOOL

(Cross Sectional Study In TK. Dharma Wanita Persatuan RSJ Dr. Radjiman
Wediodiningrat Lawang)

Hindyah Ike Suhariati*
ABSTRACT

The purpose of this research is to know influence of parent role ( function of asih, asih,
asuh) to school phobia occurrence. The research was cross sectional study design with of
purposive sampling technique. The number of sample were 49 respondent of preschool age

parent in TK. Dharma Wanita Persatuan RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang. Result
of this research are 34,7% of school phobia and 65,3% of non school phobia, asah function
: medium 79,6%, goodness 20,4%, function of asih : medium 24,5%, goodness 75,5% and
function of asih : medium 18,4%, goodness 81,6%, by using non parametric analysis with
chi square test by Confidence Interval 95% and alpha 5% revealed no significant relation
between parent role and school phobia occurence to preschool in TK. Dharma Wanita

Persatuan RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang 2017, proved by Asymp.Sig 0,628.

Furthermore analysis regarding to each parent characteristic revealed Asymp.Sig 0,408 for
asih function, 0,262 for asuh function and 0,924 for asah function. So at alpha 5% can be
concluded that no significant relation between the third parent and school phobia occurence
in pre school. By the rate of school phobia was high (34,7%), so can be describe for parent
to pay attention the physical condition of physic, mental and social in introducing to school
overview as one of the child preparation. Role of nurse as health care provider to contribut
by advocation to teacher and parent to give practice, stimulation, conditioning, model,
advise, or conseling. And require of continuing research for exploration factor that influence
school phobia for preschool.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang pesat memacu individu
untuk mengikuti perkembangan tersebut.
Agar tidak tertinggal maka orang tua
berusaha mempersiapkan anak - anaknya
sedini  mungkin untuk  menghadapi
tantangan masa depan, menghindari
perlindungan yang berlebihan, membentuk
jiwa anak agar mampu bersaing dalam
dunia yang semakin kompetitif (Dobson
,1997). Memulai sekolah  merupakan
perubahan besar dalam perkembangan
anak , karena hari pertama masuk sekolah
adalah hari dimana anak belajar
menghadapi  ketakutan  yang  tidak
diketahui sebabnya dan ketakutan akan
perpisahan (Pearce, 2000).

Peran orang tua sangat diharapkan dalam
menghadapi  ketakutan akan berpisah

dengannya, perilaku tidak mau lepas
darinya, rasa takut terhadap guru, teman
atau situasi sekolah, ini disebut dengan
fobia sekolah atau school phobia (Sutadi
dkk, 1996 ). Menurut Paige (1988)
School phobia terjadi pada 2 % dari anak
usia sekolah, sedangkan menurut King
(2001) terjadi pada 5 % dari anak usia
sekolah. School phobia merupakan suatu
ketakutan emosional yang menyebabkan
anak menjadi sangat takut untuk berangkat
ke sekolah (Leah, 2004). Kondisi ini
merupakan kondisi yang tidak sehat dan
dapat berpengaruh terhadap perkembangan
sosial, mental dan intelektual.

Peran orangtua dalam menjalankan fungsi
asah, asih dan asuh yang buruk akan
menyebabkan kondisi bertambah serius
yaitu anak akan mengalami kemunduran
perilaku dan dapat mengalami kegagalan
akademik. Berdasarkan fenomena diatas
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penulis  tertarik  untuk  melakukan
penelitian tentang pengaruh peran orang
tua terhadap kejadian school phobia pada
usia prasekolah.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan
tanggal 11 September 2017 di Taman
Kanak-Kanak Dharma Wanita Persatuan
RSJ Dr Radjiman Wediodiningrat Lawang
menunjukkan diantara 121 murid terdapat
kurang lebih 5 anak (4%) yang mengalami
school phobia, sehingga peneliti tertarik
melakukan penelitian di Taman Kanak-
Kanak Dharma Wanita Persatuan RSJ Dr
Radjiman Wediodiningrat Lawang.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan
penelitian cross sectional

desain

Populasi

Populasi adalah orang tua murid baru di
Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita
Persatuan RSJ Dr Radjiman
Wediodiningrat Lawangdengan Jumlah 49.

Sampel

Sampel pada penelitian ini adalah orang
tua (ayah atau ibu) murid di Taman
Kanak-Kanak Dharma Wanita Persatuan
RSJ Dr Radjiman Wediodiningrat Lawang
dengan jumlag 49.

Teknik Sampling
Teknik  pengambilan  sampel  yang
digunakan peneliti adalah Total Sampling.

Variabel Independen
Variabel Independen dalam penelitian ini
adalah Peran orang tua

Variabel Dependen
Variabel dependent dalam penelitian ini
adalah school phobia

Lokasi dan waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di TK Dharma
Wanita Persatuan RSJ Dr Radjiman
Wediodiningrat ~ Lawang Kabupaten

Malang Jawa Timur. Penelitian dilakukan
pada tanggal 16 — 28 Oktober 2017

Analisis Hasil Penelitian

Analisis data digunakan uji chi square.
Software yang digunakan untuk uji statistik
adalah SPSS 21 for windows. Jika hasil uji
statistik didapatkan p < 0,05 maka H1
diterima artinya hipotesis  penelitian
diterima.

HASIL
1. Data Umum

Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik
anak responden berdasar jenis kelamin di
TK Dharma Wanita Persatuan RSJ Dr
Radjiman Wediodiningrat Lawang tahun
2017

Karakteristik Frekuensi  Prosenta
responden se
Jenis kelamin :

e Laki—laki 21 42,9%
e Perempuan 28 57,1%
Jumlah 49 100%

Tabel 2. Distribusi frekuensi karakteristik
anak responden berdasar usia di TK
Dharma Wanita Wanita Persatuan RSJ Dr
Radjiman Wediodiningrat Lawang tahun
2017

Karakteristik Frekuensi  Prosenta
responden se
Usia

e 3tahun 2 41

e 4 tahun 21 428

e 5tahun 23 46,9

e 6tahun 3 6,1
Jumlah 49 100%

Tabel 3. Distribusi frekuensi karakteristik
tingkat pendidikan responden di TK
Dharma Wanita Wanita Persatuan RSJ Dr
Radjiman Wediodiningrat Lawang tahun
2017
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Karakteristik Frekuensi Prosentase

responden

Pendidikan

e SD 10 20,4
e SLTP 11 22,4
e SLTA 23 46,9
e PT 5 10,2
Jumlah 49 100%

Tabel 4 Distribusi frekuensi karakteristik
responden berdasar pekerjaan di TK
Dharma Wanita Wanita Persatuan RSJ Dr
Radjiman Wediodiningrat Lawang tahun
2017

Karakteristik ~ Frekuensi  Prosentase
responden

Pekerjaan

e PNS 8 16,3

e Swasta 34 69,4

e Lain-lain 7 14,3
Jumlah 49 100%

Tabel 5. Distribusi frekuensi karakteristik
responden berdasar jumlah saudara di TK
Dharma Wanita Wanita Persatuan RSJ Dr
Radjiman Wediodiningrat Lawang tahun
2017

Karakteristik Frekuensi Prosentase

responden

Jumlah saudara

e 1-3 28 57,1
bersaudara 7 14,3

e 4-6 14 28,6
bersaudara

e anak
tunggal

Jumlah 49 100%

Tabel 6. Distribusi frekuensi karakteristik
anak responden berdasar jarak kelahiran di
TK Dharma Wanita Wanita Persatuan RSJ
Dr Radjiman Wediodiningrat Lawang
tahun 2017

23

Karakteristik Frekuensi Prosentase

responden
Jarak
kelahiran 14 28,6
e QOtahun 11 22,4
e 2tahun 14 28,6
e 35 7 14,3
tahun 3 6,1
e 6-10
tahun
e Lebih 10
tahun
Jumlah 49 100%

2. Data Khusus

Hasil analisis data tehnik chi-square
didapatkan p-value 0,628, maka dengan
alpha 5% dapat diambil kesimpulan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara
peran orang tua dengan kejadian school
phobia pada anak usia pra sekolah di TK
Dharma Wanita Persatuan RSJ Dr
Radjiman Wediodiningrat Lawang pada
tahun 2017.

Analisis lebih lanjut mengenai masing-
masing karakteristik orang tua didapatkan
nilai Asymp.sig 0,408 untuk fungsi asih,
0,262 untuk fungsi asuh; dan 0,924 untuk
fungsi asah. Maka pada alpha 5% dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara ketiga fungsi orang
tua dengan kejadian school phobia pada
anak pra sekolah.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Angka kejadian school phobia di
Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita
Persatuan RSJ  Dr  Radjiman
Wediodiningrat Lawang tahun 2017
adalah  63,5% termasuk dalam
kategori bukan school phobia dan
34,7% mempunyai kecenderungan
school phobia.

2. Gambaran tentang peran orang tua
anak pra sekolah di Taman Kanak-
Kanak Dharma Wanita Persatuan RSJ
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Dr Radjiman Wediodiningrat Lawang
tahun 2017 adalah 85,7% termasuk
dalam kategori “baik”, dan 14,2%
dalam kategori “sedang” dan tidak
ada yang mempunyai peran kategori
“buruk”.

3. Tidak ada pengaruh yang significant
antara peran orang tua dengan
kejadian school phobia pada anak pra
sekolah di Taman Kanak-Kanak
Dharma Wanita Persatuan RSJ Dr
Radjiman Wediodiningrat Lawang
tahun 2017 yang dibuktikan dengan
Asymp.sig 0,628 > 0,05.

4. Analisis masing-masing karakteristik
fungsi orang tua didapatkan fungsi
asah mayoritas “sedang’ fungsi asih
sebagian besar “baik” dan fungsi asuh
mayoritas “baik” nilai Asymp.sig
0,408 untuk fungsi asih, 0,262 untuk
fungsi asuh dan 0,924 untuk fungsi

asah.
Saran
1. Orangtua

Dengan angka kejadian school phobia
yang masih tinggi yaitu dengan
prosentase 34,7%, maka diharapkan
dapat menjadi gambaran bagi orang
tua untuk memperhatikan kondisi anak
baik fisik, mental dan sosial dalam
memperkenalkan dunia  sekolah
sebagai salah satu persiapan anak,
serta  memenuhi kebutuhan anak
dalam fungsi asah, asih dan asuh.
2. Peneliti

Mengingat tidak ada hubungan antara
peran orang tua dengan school phobia
pada anak prasekolah di Taman
Kanak-Kanak Dharma Wanita
Persatuan RSJ Dr  Radjiman
Wediodiningrat Lawang tahun 2017
yang dimungkinkan ada faktor lain
yang berpengaruh maka perlu adanya
penelitian lanjutan tentang eksplorasi
faktor-faktor yang mempengaruhi
school phobia pada anak pra sekolah
di Taman Kanak-Kanak Dharma
Wanita Persatuan RSJ Dr Radjiman
Wediodiningrat Lawang tahun 2017.
Selain itu dapat juga dilakukan
penelitian dengan judul yang sama tapi

dalam pengambilan sampel diperluas,
instrumen untuk pengumpulan data
yang dapat dipercaya dengan populasi
satu Persatuan RSJ Dr Radjiman
Wediodiningrat Lawang digunakan
sebagai kontrol atau spesifikasi sampel
yang homogen.

3. Guru
Selalu meningkatkan peran sertanya
dalam mengantisipasi dan

menanggulangi terjadinya school
phobia berdasarkan kontribusi hasil
penelitian ini.
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